sehingga diharapkan mampu menjadi pribadi yang lebih baik. Minat belajar siswa pada
bidang PPKn ini perlu mendapat perhatian khusus karena minat merupakan salah satu faktor
penunjang keberhasilan proses belajar.

Bukan hanya di ranah pemerintahan, demokrasi juga patut diterapkan di lingkungan
masyarakat paling inti yaitu keluarga. Istilah demokrasi yang berasal dari kata demos (rakyat)
dan kratos (pemerintahan) itu, bisa diaplikasikan dalam pola asuh, komunikasi, hingga
pengambilan keputusan dalam keluarga. Setiap anggota keluarga terutama anak dapat
bereksperimentasi dalam ruang keluarga yang lebih demokratis. Interaksi dalam keluarga
adalah dari, oleh dan untuk anggota keluarga, orang tua menjadi pendamping yang setia
mengasuh, mengasihi, mengawasi dan mengarahkan.

Konteks demokrasi dalam pendidikan Demokrasi di keluarga memberikan kesempatan
seluasnya kepada seluruh anggota keluarga untuk mengembangkan potensi. Batasan antara
hak dan kewajiban orang tua dan anak, pendidikan anak, perbedaan gender laki-laki
perempuan, tugas dan tanggungjawab suami istri. Mulai saat terbentuknya sebuah keluarga
melalui ikatan pernikahan sampai pada interaksi selanjutnya dalam keseharian ru %ngga
Persamaan hak dan kebebasan yang terarah untuk mencapai s‘buah @@ kearga turut
menciptakan masyarakat demokratis.

Semua itu intinya ada pada ke endldl n pertama. Demokratis dan
tidaknya anak-anak san%t}iltﬁﬁl@ﬁpeng ‘ﬁem iﬁ;aran dan percontohan nyata
dalam kelua mokrasi nya semua anggota keluarga memahami
pendl an g\!;mokraa bu Qh yang kontradiksi, namun justru bisa sejalan dan
diterapkan di dalam keluarga.

Sikap dan perilaku demokratis dapat dipelajari dan dibiasakan. Karena itu, kita perlu
belajar bersungguh-sungguh dan berupaya keras membiasakan diri agar selalu bersikap dan
berperilaku demokratis. Hal itu bisa kita mulai dari lingkungan yang paling kecil, keluarga
kita. Dalam pergaulan dan kegiatan di sekolah atau di masyarakat sekitar, sikap dan perilaku
demokratis perlu kita kembangkan. Kehidupan demokrasi itu sangat nyata diterapkan ketika
ada suatu masalah di kampung, demokrasi tidak berjalan apabila pihak yang memecahkan
masalah itu hanya ketua adat saja. Sebaliknya, demokrasi berjalan apabila semua warga
kampung dilibatkan untuk memecahkan masalah tersebut. Masing-masing warga tertentu

memiliki pandangan tertentu terhadap masalah dan pemecahannya.



